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RINGKASAN

HANOSOAN DAULAY, KAJIAN PENGGUNAAN KAYU KARET
SEBAGAI BAHAN BAKU INDUSTRI PRIMER HASIL HUTAN KAYU
DI PT. AHLINDO PERKASA ALAM. Dibawah bimbingan Bapak
Ir. Zulkarnain Lubis, MS sebagai Pembimbing [ dan Ir. Gustami Harahap, MP
sebagai Pembimbing II.

Penelitian ini dilakukan pada PT. Ahlindo Perkasa Alam Desa
Penggalangan Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera
Utara.

Dalam perkembangannya kegiatan-kegiatan pengolahan kayu mengalami
masalah yang cukup serius yaitu kekurangan bahan baku industri. Secara umum di
Propinsi Sumatera Utara kekurangan bahan baku untuk mencukupi kebutuhan industri
pengolahan kayu sudah berlangsung sejak tahun 1980 sampai sekarang. Kesulitan
memperoleh bahan baku ini mengakibatkan beberapa industri tidak mampu
berproduksi, sehingga semakin banyak industri yang tidak aktif lagi terutama industri
kayu gergajian.

Menghindari penggunaan kayu hampir mustahil dilakukan karena kayu
telah lama menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Salah satu alternatif
untuk mengurangi kesenjangan antara supply dan demand bahan baku industri adalah
penggunaan karet. Alternatif penggunaan karet sebagai substitusi bahan baku kayu
ramin dan aghatis sangat memungkinkan dilakukan mengingat potensi perkebunan
karet yang cukup luas di Propinsi Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis supply dan demand
kayu karet sebagai bahan baku industri primer hasil hutan kayu dimasa yang akan
datang, menganalisa proyeksi permintaan (demand) produk kayu olahan karet dan
menganalisa besarnya nilai tambah yang terjadi dan balas jasa yang diterima oleh
tenaga kerja dan perusahaan pada pengolahan kayu karet di PT. Ahlindo Perkasa
Alam.

Penelitian ini dimulai dengan memasukkan data penggunaan (supply)
kayu karet sebagai bahan baku industri dan penjualan (permintaan) kayu olahan yang
merupakan output dari proses pengolahan kayu karet tersebut pada tabel yang telah
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disediakan dari mulai industri beroperasi yaitu tahun 1989 sampai dengan tahun 2003.
Berdasarkan time series data yang diperoleh dari laporan perusahaan tersebut,
selanjutnya diproyeksi supply kayu karet sebagai bahan baku industri dan permintaan
produk kayu karet olahan dimasa yang akan datang dengan menggunakan persamaan
trend linear. Proyeksi supply kayu karet yang didapat dari perhitungan tersebut,
selanjutnya dianalisa apakah terjadi ekses supply atau ekses demand dimana
penawaran ditunjukkan oleh realisasi pemenuhan bahan baku karet sebagai bahan
baku industri dan permintaan didekati dari kapasitas terpasang industri primer hasil
hutan kayu PT. Ahlindo Perkasa Alam.

Penelitian dilanjutkan dengan membuat arus komoditi yang menunjukkan
bentuk-bentuk komoditi, lokasi, lama penyimpanan dan berbagai perlakuan yang
pernah diberikan terhadap komoditi tersebut, mengidentifikasi setiap transaksi yang
terjadi menurut perhitungan finansial dan memilih dasar perhitungan, dalam hal ini
biasanya didasarkan pada persatuan input utama atau bahan baku, jadi bukan
persatuan output yang terjadi pada pengolahan kayu karet di PT. Ahlindo Perkas
Alam.

Dengan asumsi kapasitas terpasang industri tidak berubah, demand lebih
besar dari pada supply kayu karet sebagai bahan baku industri primer hasil hutan kayu
pada PT. Ahlindo Perkasa Alam baik untuk prediksi normal, prediksi rendah dan
prediksi tinggi mengalami peningkatan setiap tahunnya tetapi masih tetap terjadi
kelebihan permintaan (ekses demand) sehingga kemungkinan harga kayu
kemungkinan akan naik untuk 10 tahun yang akan datang. Sistim silvikultur, jenis
klon yang digunakan dan jumlah populasi perhektar tanaman karet merupakan
penyebab supply kayu karet lebih rendah dari pada permintaan .

Proyeksi permintaan baik untuk proyeksi normal, proyeksi rendah dan
proyeksi tinggi untuk produk pallet mengalami peningkatan setiap tahun, tetapi
sebaliknya untuk produk furniture dan moulding mengalami penurunan untuk 10
tahun yang akan datang. Meningkatnya permintaan produk pallet kemungkinan
disebabkan oleh menurunnya produksi kayu rimba dari hutan alam dan belum
maksimalnya produksi kayu dari hutan tanaman, mengakibatkan harga kayu rimba

meningkat begitu juga dengan harga produk kayu olahannya.
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Jika orang mengatakan permintaan, maka yang dimaksud adalah
permintaan yang disertai dengan daya beli (money demand) terhadap sesuatu benda.
Dengan naiknya harga kayu rimba maka konsumen yang memiliki pendapatan rendah
akan mencari pengganti (subtitusi) yang harganya lebih rendah dari produk kayu
rimba. Kelemahan kayu karet telah dapat ditanggulangi dengan jalan pengawetan
sistem hampa udara dan perlakuan kimia, yang ternyata hasilnya cukup efektif dan
dapat diterima para pembeli/pemakai dan telah terbukti digunakan untuk berbagai
keperluan penggunaan kayu seperti furniture.

Nilai tambah yang didapatkan oleh PT. Ahlindo Perkasa Alam dari setiap
meter kubik kayu bulat karet yang diolah menjadi produk pallet adalah sebesar
Rp. 256.783.79 : produk furniture adalah sebesar Rp 434.678,01 dan produk moulding
sebesar Rp. 329.730,57. Nilai tambah ini merupakan nilai tambah kotor yang didapat
dengan mengurangkan nilai produk dengan harga bahan baku kayu bulat karet dan
sumbangan input lain.

Imbalan bagi tenaga kerja langsung dengan adanya pengolahan kayu bulat
karet ini untuk produk pallet adalah sebesar Rp. 179.263,18 dan produk furniture
adalah sebesar Rp 277.459,77 serta produk moulding sebesar Rp. 129.890,00. Dengan
kata lain imbalan untuk tenaga kerja langsung untuk produk pallet adalah sebesar
69.81 persen dan produk furniture adalah sebesar 63.83 persen serta produk moulding
sebesar 39,39 persen dari nilai tambah kotor. Kecilnya persentase imbalan untuk
tenaga kerja produk moulding karena pengolahan moulding lebih sederhana
dibandingkan produk pallet dan furniture.

Keuntungan yang diperoleh dari hasil kegiatan pengolahan kayu karet untuk
produk pallet adalah sebesar Rp. 77.520,61 ; produk furniture adalah sebesar
Rp 157.218,24 dan produk moulding sebesar Rp. 199.840,57 per meter kubik bahan
baku yang diolah. Dari nilai tambah bersih ini dapat dilihat bahwa tingkat keuntungan
PT. Ahlindo Perkasa Alam untuk produk pallet adalah sebesar 13.25 persen, produk
furniture adalah sebesar 19,15 persen dan produk moulding adalah sebesar 29,90

persen dari penerimaan kotor.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dalam rangka mendukung berkembangnya industri pengolahan kayu di
Indonesia pemerintah telah mengeluarkan Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri
tanggal 8 Mei 1980, dengan tujuan antara lain untuk mendorong tumbuhnya
industri pengolahan hasil hutan kayu agar diperoleh nilai tambah dari setiap kayu
olahan yang diekspor. Keputusan ini kemudian dipertegas lagi dengan
dikeluarkannya Surat Keputusan Empat Dirjen tanggal 22 April 1981 tentang
peningkatan industri kayu terpadu berintikan kayu lapis, pembinaan pengusahaan
hutan dan penetapan ekspor kayu bulat. (LPPM-USU, 2000)

Namun dalam perkembangannya kegiatan-kegiatan pengolahan kayu
tersebut mengalami masalah yang cukup serius. Seiring dengan perjalanan waktu
arah pengolahan hutan pada masa lampau dan kondisi gangguan keamanan hutan,
sumber daya hutan saat ini tidak dapat lagi menjadi tumpuan penggerak roda
perekonomian nasional yang utama disamping minyak dan gas. Hal ini mendorong
paradigma baru pengelolaan sumber daya hutan. Sebagai langkah kongkrit dari
paradigma baru dan 5 kebijakan prioritas, Departemen Kehutanan menerapkan
kebijakan penurunan jatah penebangan/produksi kayu secara bertahap dari hutan
alam (soft landing), dan telah menetapkan jatah produksi nasional yaitu tahun 2002
sebesar 8.615.638 m’/tahun, tahun 2003 sebesar 6.892.509 m’/tahun dan tahun

2004 sebesar 5.743.759 m’/tahun. (Prie, 2003)
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Untuk Propinsi Sumatera Utara, sesuai dengan Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor : 148/Kpts-11/2003 tanggal 29 April 2003, jatah produksi kayu
tahun 2003 adalah 670.800 m’/tahun kayu bulat terdiri dari 90.000 m® dari hutan
alam dan 580.000 m’ dari hutan tanaman. Hal ini berpengaruh terhadap kebutuhan
bahan baku regional di Propinsi Suamtera Utara yang mempunyai industri primer
hasil hutan kayu sebanyak 66 perusahaan dengan kapasitas industri gergajian
349.248 m’/tahun, kayu lapis 363.400 m*/tahun, moulding 113.100 m*/tahun, dan
pulp 220.200 m’/tahun. Hal tersebut otomatis menyebabkan industri kesulitan
mendapatkan bahan baku. (Darori, 2001) Secara umum di Propinsi Sumatera Utara
kekurangan bahan baku untuk mencukupi kebutuhan industri pengolahan kayu
sudah berlangsung sejak tahun 1980 sampai sekarang. (LPPM-USU, 2000)

Kesulitan memperoleh bahan baku ini mengakibatkan beberapa industri
tidak mampu berproduksi, sehingga semakin banyak industri yang tidak aktif lagi
terutama industri kayu gergajian. Upaya yang dilakukan untuk menutupi
kekurangan bahan baku tersebut antara lain dengan mendatangkan kayu bulat dari
propinsi lain. Namun upaya ini tidak banyak mengatasi masalah yang ada karena
produksi kayu bulat Propinsi Sumatera Utara sebagian diedarkan keluar propinsi.

Menghindari penggunaan kayu hampir mustahil dilakukan karena kayu
telah lama menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Salah satu alternatif
untuk mengurangi kesenjangan antara supply dan demand bahan baku industri
adalah penggunaan bahan berkayu lainnya yang mempunyai potensi namun belum
dimanfaatkan secara optimal. Bahan berkayu lainnya seperti karet dapat dijadikan

pilihan untuk memenuhi kekurangan pasokan kayu bulat tersebut. (Balfas, 2003).
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diterima para pembeli/pemakai dan telah terbukti digunakan untuk berbagai
keperluan penggunaan kayu seperti furniture.

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam tumbuh dan berkembangnya suatu
jenis industri adalah faktor pendorong diantaranya sumber bahan baku yang
terjamin dan faktor-faktor yang mampu memacu pertumbuhan industri tersebut
untuk berkembang terus dimasa yang akan datang yaitu permintaan pasar dan nilai
tambah.

Salah satu industri yang menggunaknkan kayu karet sebagai bahan baku
industrinya adalah PT. Ahlindo Perkasa Alam. Mengingat potensi perkebunan
karet yang cukup luas di Propinsi Sumatera Utara, Penulis merasa tertarik untuk
mengetahui proyeksi penggunaan kayu karet sebagai bahan baku industri dan
demand kayu olahan karet dimasa yang akan datang serta nilai tambah yang terjadi
dan balas jasa yang diterima oleh tenaga kerja dan perusahaan dengan
digunakannya kayu karet sebagai bahan industri primer hasil hutan kayu pada

PT. Ahlindo Perkasa Alam.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Industri Primer Hasil Hutan Kayu

Sesuai depgen Keputucan Menteri Keobntanan Nomar - 126/K PTSITNO002
tanggal 4 April 2003 yang dimaksud dengan industri primer hasil hutan kayu
adalah industri yang mengolah langsung kayu bulat dan atau kayu bahan baku
serpih menjadi barang setengah jadi berupa kayu gergajian, serpih kayu. veneer,
kayu lapis/panel kayu dan barang jadi sebagai kelanjutan proses pengolahan barang
setengah jadi. Istilah Industri Pengolahan Kayu Hulu (IPKH) dalam Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pengusahaan Hutan Nomor : 230/KPTS/IV-
TPHH/1992 tanggal 13 Juni 1992 dengan berlakunya Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor : 126/KPTS-11/2003 tanggal 4 April 2003 berubah menjadi
industri primer hasil hutan kayu.

Menurut Lambaga Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM)-USU 2000,
industri pengolahan hasil hutan berupa kayu di Propinsi Sumatera Utara mencakup
industri kayu gergajian (sawmill), kayu lapis (plywood), pulp, moulding, korek api
dan chopstick. Industri tersebut tidak hanya mengolah produk-produk yang siap

dipasarkan
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3. Diluar negeri pemakaian atau penggunaan kayu karet yang sudah dikenal dan
berkembang adalah untuk bahan furniture, komponen pintw/jendela, papan
partikel, perquet plooring, moulding, laminating, finger jointing, medium
density fibre (MDF), wood semen board dan pulp.

4. Pengalaman dan penelitian menunjukkan bahwa kayu karet cukup kuat
sehingga dapat digunakan sebagai “struktural Furniture” setara atau melebihi
kayu pinus, teksturnya halus dan mudah dikerjakan serta penampilannya
(performance) cukup menarik, dapat dicat dan dikilapkan dengan sempurna.

Daur tumbuh karet yang sesuai dengan sasaran pamanfaatannya adalah
berkisar antara 15 — 20 tahun. Paradigma baru yang telah disepakati bersama dalam
pembangunan kebun karet ialah menanam karet tidak hanya menghasilkan lateks,
tetapi juga untuk menghasilkan kayu karet. Tujuannya ialah untuk meningkatkan
produkstifitas lahan, meningkatkan pendapatan dan pada gilirannya meningkatkan
daya saing. Untuk mengoptimalkan hasil lateks dan kayu karet, aspek teknis
budidaya perlu ditinjau kembali antara lain sistem tanam/populasi perhektar dan
jenis perklon.

Alternatif penggunaan karet sebagai substitusi (penganti) bahan baku kayu
ini sangat memungkinkan dilakukan mengingat potensi perkebunan karet yang
cukup luas di Propinsi Sumatera Utara. Luas areal perkebunan karet (perkebunan
rakyat, PTPN, PBSN dan PBSA) sampai dengan tahun 2002 adalah seluas
466.223.60 ha, dengan potensi luas tanaman yang dapat mengahasilkan kayu
(TTM) seluas 38.801,64 ha (Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Utara) Volume

kayu karet yang dapat diperoleh pada saat peremajaan, dengan populasi awal
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Produksi peralatan kayu karet telah sampai kepada semi knock down
ataupun completed knock down terutama untuk pasaran Eropa dan Amerika,
misalnya untuk dining set, folding chair, racking, lounge bad room, garden set, dan
lain-lain.

Moulding, Parquet, Sheet Flooring

Dengan sifat-sifat tersebut, selain warna, juga mudah dikerjakan, permukaan
yang halus serta kekerasan dan keawetan yang mantap, maka kayu-kayu karet
sering digunakan pula untuk moulding. Berbagai alat rumah tangga dapat dibuat
dengan berbagai corak dan design, seperti halnya dinding penyekat serta jalusi
jendela.

Demikian pula dengan kekuatan yang cukup serta mudah diserut dan dapat
diberikan warna sesuai dengan keinginan, maka kayu karet telah banyak digunakan
untuk lantai (perquet block)

b. Kayu-kayu Rekat

Dewasa ini telah banyak berkembang kayu-kayu karet, yang memiliki
kekuatan yang cukup baik, sepanjang dikerjakan dengan teknik dan teknologi yang
baik. Perekat-perekat yang dewasa ini banyak digunakan antara lain :

- PVA (polyvenyl acetate)
- UF (Urea formaldenhyde)
- PRF (Phenol Resorchinol Formaldenhyde)

Bahan perket tersebut dapat digunakan untuk berbagai keperluan bahan-
bahan bangunan seperti block, pilar, liplank, dan lain-lain ataupun bahan rumah

tangga yang lain seperti door dan window compnent, tangga, meja dan kursi.
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Kejadian pada masa yang akan datang sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan keadaan masa lalu, hanya saja dalam hal ini perlu diadakan penyesuaian
dengan berbagai independent variable, seperti sikap konsumen, pendapatan,
komsumsi, dan berbagai independent variable lainnya. Kita juga menyadari tidak
semua akan terjadi tepat pada masa yang akan datang, tetapi beberapa ketentuan
dan pola-pola tertentu tidak jauh berbeda dengan masa lalu. Berdasarkan pada
uraian ini pula, penggunaan trend banyak digunakan sebagai alat proyeksi untuk
memperkirakan tentang permintaan (demand) dan penawaran (supply) dari
berbagai kegiatan dimasa yang akan datang.

Trend sebenarnya adalah gerakan dari data deret berkala selama beberapa
tahun dan cenderung menuju pada satu arah, dimana arahnya bisa naik, mendatar

maupun menurun.

6. Konsep Nilai Tambah

Perusahaan harus dapat menciptakan faedah (utility) bagi konsumen.
Faedah (utility) adalah kekuatan dari suatu produk atau jasa untuk memuaskan
kebutuhan. Perusahaan dapat menciptakan lima paedah, yaitu : (1) faedah bentuk
(form utility), (2) faedah waktu (time utility), (3) faecdah tempat (place utility),
(4) faedah milik (ouwnership utility), dan (5) faedah informasi (information utility).
Dari kelima faedah tersebut, kegiatan pemasaran menciptakan empat faedah yaitu
faedah waktu, faedah tempat, facdah milik dan faedah informasi. Sedangkan faedah

bentuk diciptakan oleh kegiatan produksi. (Swastha, dkk, 1999)
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Menurut Hayami, 1987 besarnya nilai tambah karena proses pengolahan
didapat dari pengurangan biaya bahan baku dan input lainnya terhadap nilai produk
yang dihasilkan, tidak termasuk tenaga kerja. Dengan kata lain nilai tambah
mencakup imbalan tenaga kerja dan keuntungan pengolah.

Distribusi nilai tambah, berhubungan dengan teknologi yang diterapkan
dalam proses pengolahan, kualitas tenaga kerja berupa keahlian dan keterampilan,
dan kualitas bahan baku. Penerapan teknologi yang cenderung padat karya akan
memberikan proporsi bagian terhadap tenaga kerja yang relatif besar daripada
keuntungan bagi perusahaan. Sedangkan bila yang diterapkan adalah teknogi padat,
maka proporsi bagian terhadap tenaga kerja akan menjadi lebih kecil. Akan tetapi,
besar kecilnya proporsi ini tidak berkaitan dengan imbalan yang diterima tenaga

kerja dalam rupiah.
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BAB 11
METODE PENELITIAN

1. Lokasi, Ruang Lingkup dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Ahlindo Perkasa Alam. Perusahaan ini
berlokasi di Desa Penggalangan Kecamatan Tebing Tinggi. Alasan pemilihan
lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa perusahaan tersebut telah lama
menggunakan kayu bulat karet sebagai bahan baku industrinya.

Ruang lingkup penelitian membahas masalah penggunaan kayu Kkaret
sebagai bahan baku industri primer hasil hutan kayu dimasa yang akan datang dan
proyeksi permintaan produk kayu olahan karet serta besarnya nilai tambah yang
terjadi dengan dimanfaatkannya kayu karet sebagai bahan baku industri primer
hasil hutan kayu pada PT. Ahlindo Perkasa Alam.

Waktu yang diperlukan untuk penelitian di lapangan sekitar tiga bulan

setelah mendapat rekomendasi dari pihak Fakultas.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan menggunakan data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan dan
pencatatan langsung di lapangan serta wawancara dengan pihak perusahaan, yaitu
pimpinan dan person yang terlibat. Sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan

manajemen, bahan pustaka, literatur perusahaan maupun instansi-instansi terkait.
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3. Metode Analisis Data

Tahap pertama yang dilakukan dalam pengolahan dan analisis data adalah
menyusun daftar variabel-variabel yang akan ditabulasikan. Kemudian data yang
diperoleh ditabulasikan ke dalam kerangka tabel yang telah disiapkan. Selanjutnya
data diolah dengan menggunakan program exel sebagai alat bantu dalam

perhitungan, dengan menggunakan Metode Trend Linear dan Metode Hayami.

a. Analisis Pengukuran dan Peramalan

Dalam kaitannya dengan kajian ini, untuk menganalisis perkembangan
penggunaan kayu karet sebagai bahan baku industri dan proyeksi permintaan
produk kayu olahan karet pada industri primer hasil hutan PT. Ahlindo Perkasa
Alam, time series data tersebut diolah dengan menggunakan Metode Trend Linear.
Secara matematis, persamaan trend linear dengan menggunakan persamaan

kuadratik atau persamaan pangkat dua dijabarkan sebagai berikut:

Y’ = a+bX
Dimana : Y’ = Nilai trend yang ditaksir (m’).

X = Serangkaian tahun yang dihitung

a = Konstanta.
b = Koefisien regresi
26
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b. Analisis Nilai Tambah

Pada penelitian ini, metode analisis nilai tambah yang digunakan adalah
Metode Hayami. Metode ini merupakan analisis pada subsistem pengolahan
(produksi sekunder).

Perhitungan nilai tambah akan dilakukan pada proses produksi kayu bulat
menjadi kayu olahan. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengukur
besarnya nilai tambah yang terjadi akibat dilakukannya pengolahan kayu bulat
menjadi kayu olahan sampai produk siap dipasarkan. Nilai tambah yang dihasilkan
oleh masing-masing proses dalam perhitungannya didasarkan pada satuan bahan
baku yang digunakan yaitu didasarkan pada satu meter kubik kayu bulat yang
diolah.

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menganalisis nilai tambah
menurut metode ini adalah :

1. Membuat arus komoditi yang menunjukkan bentuk-bentuk komoditi, lokasi,
lama penyimpanan dan berbagai perlakuan yang pemah diberikan terhadap
komoditi tersebut.

2. Mengidentifikasi setiap transaksi yang terjadi menurut perhitungan finansial.

3. Memilih dasar perhitungan, dalam hal ini biasanya didasarkan pada persatuan

input utama atau bahan baku, jadi bukan persatuan output.

28
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Kayu karet adalah kayu bulat yang diperoleh dari hasil replanting karena
tanaman karet tersebut tidak produkstif lagi.

Kayu olahan adalah kayu bulat (input) yang diolah menjadi pallet, moulding
dan furniture sebagai kelanjutan proses pengolahan barang setengah jadi.

Nilai tambah pengolahan adalah selisih nilai output kayu olahan yang
dihasilkan industri primer hasil hutan kayu dengan nilai input kayu bulat karet dan
input lainnya yang digunakan dalam proses pengolahan tersebut. Nilai tambah
tersebut dihitung dalam satuan rupiah per meter kubik kayu karet (Rp/m’).

Tenaga kerja dalam industri primer hasil hutan kayu diukur dalam Hari
Orang Kerja (HOK) dengan tingkat upah rata-rata. Nilai penggunaan tenaga Kerja
diukur dengan satuan rupiah per dalam Hari Orang Kerja (Rp/HOK).

Faktor konversi adalah besarnya kontribusi fisik kayu bulat yang menjadi
kayu olahan. Adanya perbedaan volume antara kayu bulat dengan kayu olahan
disebabkan karena terdapat bagian yang terbuang akibat penggergajian/pengolahan

bahan baku tersebut.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PT. AHLINDO PERKASA ALAM

1. Sejarah dan Perkembangan PT. Ahlindo Perkasa Alam

Dalam rangka membantu program pemerintah dan mengingat potensi
perkebunan karet yang cukup luas di Propinsi Sumatera Utara, PT. Ahlindo Perkasa
Alam mengajukan izin usaha tetap kepada Menteri Perindustrian Republik
Indonesia. Berdasarkan permohonan izin menjalankan perusahaan dari Saudara
Syamsuri selaku penanggung jawab (Direktur), Kepala Kantor Wialyah
Departemen Perindustrian Propinsi Sumatera Utara atas nama Menteri
Perindustrian dengan SPT/Izin Industri Nomor : 167/Kanwil-01/IUT/Al/X/8/87
tanggal 28 Nopember 1987 memberikan izin usaha tetap kepada PT. Ahlindo

Perkasa Alam untuk menjalankan perusahaan industri dengan ketentuan, sebagai

berikut :
1. Jenis Industri : Industri Pengolahan dan Pengawetan Kayu
Rambung
2. Alamat Perusahaan
a. Kantor : J1. Dr. Sutomo No. 109 Medan
b. Pabrik : Desa Penggalangan Kecamatan Tebing Tinggi

Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara.

3. Penanggung Jawab : Syamsuri (Direktur)
4. Jenis dan Kapasitas : Kayu Rambung dan kayu lainnya
Produksi Pertahun (terdiri dari papan dan broti)
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2. Lokasi Perusahaan dan Alasan Pemilihan
Pemilihan lokasi perusahaan yang tepat sangat penting untuk menjaga
kelancaran proses produksi dan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk tujuan itu
PT. Ahlindo Perkasa Alam memilih lokasi di Desa Penggalangan Kecamatan
Tebing Tinggi Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara sebagai lakasi
pendirian pabrik. Adapun alasan-alasan pemilihan lokasi tersebut, adalah sebagai
berikut :
a. Mudah dijangkau dan dekat dengan sumber bahan baku
Kayu karet setelah ditebang sangat mudah diserang jamur biru (blue stain) dan
serangga (insect), dengan demikian apabila letak penggergajian portabel dekat
dengan lokasi penebangan maka kualitas kayunya dapat dipertahankan.
b. Air dan jaringan listrik tersedia untuk keperluan proses produksi.
c. Tersedianya tenaga kerja pabrik yang dibutuhkan perusahaan dari sekitar lokasi
perusahaan
Perusahaan berdiri pada areal seluas 27.341 mater persegi, terdiri dari
bangunan dan logyard :

a. Luas Bangunan seluas 18.341 meter persegi :

1. Kantor : 140 meter persegi.
2. Pabrik : 14.301 meter persegi.
3. Gudang : 4.000 meter persegi.
4. Bengkel . 400 meter persegi.

b. Logyard/logpond yang merupakan tempat penampungan awal kayu bulat

sebagai bahan baku industri seluas 8.500 meter persegi.
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a. Mesin Utama :
1. Gergaji Selendang ; jumlah 8 unit dengan kapasitas 0,75 ton/jam.
2. Hand Stool ; jumlah 5 unit dengan kapasitas 15 m*/jam.
3. M. Vacum Inprequration ; jumlah 1 unit.
b. Mesin Penunjang :
Fork Lift ; jumlah 2 unit.
c. Mesin Pengering :
1. Kamar Pengering ; jumlah 10 unit dengan kapasitas 80 m’.
2. Driyer ; jumlah 6 unit dengan kapasitas 25 m’.
3. Stem Boiler ; jumlah 1 unit.
d. Sumber Tenaga Penggerak :

1. Mesin Diesel Genset ; jumlah 1 unit.

2. Mesin Diesel Genset PLN ; jumlah 1 unit.

7. Jenis Produksi

Setelah kayu bulat (log) karet sampai ke logyard, terlebih dahulu diberikan
proteksi sementara terhadap terjadinya perubahan warna pada ujung-ujung log
dapat diterapkan natrium pentakhlorofenaksida atau 2 % captapo. Log yang telah
diberikan perlakuan tersebut dan disimpan dalam air tidak akan terserang serangga
atau jamur.

Proses pengolahan kayu karet sebenarnya tidak terlalu jauh berbeda dengan

pemngolahan kayu pada umumnya. Hanya saja pada hasil dari proses pengolahan

UNIVERSITAS MEDAN AREA 39

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Uwgceer;gtego%eer%%égﬁgw uma.acid)8/7/24



Hanosoan Daulay - Kajian Penggunaan Kayu Karet Sebagai Bahan Baku Industri Primer Hasil Hutan...

kayu karet yaitu kayu gergajian, harus diberikan lagi beberapa perlakuan
pengawetan untuk meningkatkan kelas awetnya.

Pengolahan kayu karet pada PT. Ahlindo Perkasa Alam menghasilkan
beberapa jenis produk yang terdiri dari produkk awal dan produk lanjutan :

a. Produk Awal

Proses produksi menggunakan peralatan gergaji pita (band saw) dan
kadangkala dilengkapi dengan peralatan seperti cyrcle saw sebagai pemotong untuk
produk yang berukuran lebih pendek. Proses penggergajian dimulai dari datangnya
kayu bulat (log) karet yang telah dipotong dalam ukuran tertentu ke industri, dan
dikumpulkan di tempat penampungan log (log deck). Kegiatan selanjutnya adalah
log diangkut ke meja band saw untuk pembelahan. Kegiatan pembelahan log
dilakukan oleh dua orang operator dan dua orang pengangkut kayu dari log deck ke
meja log. Dua orang mengangkut log dari log deck ke meja log, operator pertama
mendorong kayu ke meja gergaji dan selanjutnya operator yang lain menarik log
yang sedang digergaji dan mengatur log kayu gergajian yang akan diratakan
sisinya.

Proses berlangsung sehingga log menjadi kayu gergajian dengan ukuran
yvang diinginkan. Kegiatan penggergajian cukup sampai mendapatkan kayu
gergajian dengan ukuran yang diinginkan. Setelah didapatkan kayu gergajian,
selanjutnya ditumpuk berdasarkan ukuran masing-masing.

Kayu karet yang baru digergaji harus diberi perlakuan pengawetan.
Perlakuannya terdiri dari pencelupan kayu yang baru digergaji selama beberapa

menit dt dalam campuran Borax (Na,B;07;10H,O) dan Asam Borat (H3;BO;).
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Selama periode defusi, tumpukan kayu gergajian yang diperlakukan ditutup semua
sisinya dalam kanvas atau plastik untuk mencegah agar kayu tidak kering. Pada
akhir periode defusi, kayu ditumpuk kembali untuk dikeringkan.

b. Produk Lanjutan

Kayu gergajian yang telah diberikan perlakuan pengawetan, selanjutnya
dimasukkan ke dalam Boiler untuk mendapatkan kadar air yang rendah dan hasil
yang cukup baik sesuai dengan persaratan yang diinginkan konsumen.

Kayu gergajian yang kering diseleksi dan selanjutnya dimasukkan ke dalam
moulder untuk diketam. Kayu yang keluar dari moulder tersebut dipotong —potong
lagi sesuai dengan ukuran yang dipesan dan bebas dari blue stain dan dimasukkan
ke mesin perekat untuk menyatukan antara potongan yang satu dengan yang lain
guna mendapatkan ukuran kayu yang lebar. Hasil olahan lanjutan yang dihasilkan
pada PT. Ahlindo Perkasa Alam, adalah sebagai berikut :

1. Moulding
Moulding adalah kayu gergajian yang telah melalui proses pengeringan dengan
kadar air tertentu dan dimasukkan ke dalam moulder guna mendapatkan ukuran
dan bentuk pada sisi kayu sesuai dengan permintaan

2. Furniture
Furniture yang dihasilkan adalah jenis kursi, meja dan lemari dengan ukuran
tertentu sesuai dengan permintaan.

3. Fallet
Pallet adalah peti pres yang dibuat untuk mengangkut barang lain seperti

keramik atau kaca atau sebagai dasaran beban untuk memudahkan
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pengangkutan dengan mesin pengangkut (fork lift). Pallet terdiri atas bagian
rangka dan kaki, pada umumnya terdiri dari 7 rangka atas dan rangka bawah

serta 3 kaki. Ukuran rangka dan kaki bermacam-macam, tergantung pemesanan.

8. Pemasaran Produk Olahan

Berkembangnya pemakaian kayu karet juga erat hubungannya dengan
naiknya harga kayu ramin yang secara tradisional telah digunakan untuk bahan
mebel. Bahan baku mebel bagi kelas menengah ke atas yang telah dikembangkan di
Eropa terutama Italia adalah ramin. Pasok kayu ramin dari Malaysia dan Indonesia
kini praktis terhenti sama sekali.

Menurunnya pasok kayu ramin sebagai bahan baku mebel telah
menimbulkan usaha untuk mensubstitusi kayu ramin dengan kayu jenis lain yang
memiliki sifat hampir sama dengan kayu ramin. Dari beberapa data teknis yang
dikumpulkan ternyata bahwa kayu karet adalah jenis kayu yang mendekati sifat
kayu ramin.

Kesempatan untuk memasok kayu karet sebagai pengganti kayu ramin
terbuka lebar. Selama ini PT. Ahlindo Perkasa Alam memasarkan produknya untuk
komoditi ekspor dengan pasar utama Hongkong, Taiwan, Korea Selatan dan
Singapura. Ukuran dan kwalitas kayu karet kira-kira sama dengan kayu ramin
ukuran pendek, karena itu harganya juga kurang lebih sama dengan kayu ramin

pendek.
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Salah satu penyebab dari tanggapan (responsivensees) semakin
meningkatnya permintaan produk kayu olahan karet adalah karena harga yang
ditawarkan lebih rendah dibandingkan dengan kayu rimba. Dengan diterimanya
produk kayu olahan karet oleh masyarakat mengakibatkan penggunaan kayu karet
sebagai bahan baku industri primer hasil hutan kayu dimasa yang akan datang
meningkat.

Seiring dengan penurunan produksi kayu bulat dari hutan alam,
masyarakat pelan-pelan akan dapat menerima kayu karet sebagai bahan baku
furniture. Pada saat ini sudah banyak furniture yang menggunakan kayu karet
sebagai bahan bakunya dengan perlakuan khusus seperti pengawetan dan
pengecatan yang baik, kualitas furniture karet tidak kalah bersaing dengan
furniture yang menggunakan kayu rimba sebagai bahan bakunya. Hal ini dapat
dibuktikan dengan semakin banyaknya furniture yang menggunakan bahan baku
kayu karet dipajang di toko-toko furniture.

Selama ini kayu karet hanya digunakan sebagai kayu bakar untuk
pembuatan batu bata dan pembakaran kapur. Penggunaan kayu karet sebagai bahan
baku industri primer hasil hutan kayu telah mampu meningkatkan nilai tambah dan
menyerap tenaga kerja schingga membatu pemerintah dalam menanggulangi
tingkat pengangguran.

Balas jasa yang diterima oleh tenaga kerja dan perusahaan dengan
digunakannya karet sebagai bahan baku industri primer hasil hutan kayu hamper
sama. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Ahlindo Perkasa Alam merupakan

perusahaan yang berorientasi laba dan pengambil resiko.
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